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ABSTRACT 

Indonesia, as a country with a large Muslim population, has created awareness of the importance 

of consuming halal products for Muslims. One of the main markers of halal products is the 

pharmaceutical sector, where medicines have a very important role in maintaining health. However, 

there are still many drugs circulating in society without clear halal status. Knowledge about the 

halalness of this drug greatly influences consumer purchasing decisions, as well as providing 

consumers with confidence and security towards the manufacturer. Vocational staff in the 

pharmaceutical sector play an important role in ensuring the quality and halalness of medicines. 

The aim of this research is to evaluate the knowledge, attitudes and perceptions of vocational 

pharmacy workers towards halal medicine in South Sulawesi. This research is descriptive in nature, 

taking a sample of vocational pharmacy workers in South Sulawesi using the Purposive Sampling 

method. Data was collected through an online questionnaire. The results of research from 844 

respondents showed that 82% of them had good knowledge regarding halal medicine, 85% showed 

a good attitude towards halal medicine, and 86% had a good perception of halal medicine in South 

Sulawesi. 
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ABSTRAK 

Indonesiae merupaekaen negaerae dengaen maeyoritaes penduduk muslim terbesaer sehinggae menimbulkaen 

aedaenyae kesaedaeraen aekaen mengkomsumsi produk haelael paedae konsumen muslim. Saelaeh saetu indikaetor 

produk haelael yaeitu faermaesi. Obaet aedaelaeh produk faermaesi yaeng memiliki peraenaen penting baegi 

kesehaetaen. Obaet-obaetaen yaeng beredaer dimaesyaeraekaet baenyaek yaeng belum diketaehui staetus 

kehaelaelaennyae. Paedaehael pengetaehuaen tentaeng obaet haelael berdaempaek paedae keberdaeyaeaen konsumen 

daelaem membeli, sekaeligus memberikaen jaeminaen kepuaesaen daen keaemaenaen konsumen terhaedaep 

penjuael. Tenaegae vokaesi faermaesi memiliki peraen penting daelaem menjaemin mutu daen kuaelitaes obaet sertae 

kehaelaelaen produk obaet tersebut. Tujuaen daeri penelitiaen ini aedaelaeh untuk mengukur tingkaet 

pengetaehuaen, sikaep daen persepsi tenaegae vokaesi faermaesi terhaedaep kehaelaelaen obaet di sulaewesi selaetaen. 

Penelitiaen ini termaesuk penelitiaen deskriptif. Pengaembilaen saempel tenaegae vokaesi faermaesi di sulaewesi 

selaetaen dengaen menggunaekaen metode Purposive Saempling. Untuk pengaembilaen daetae menggunaekaen 

kuesioner online. Haesil penelitiaen daeri 844 responden menunjukkaen baehwae tingkaet pengetaehuaen 

tenaegae vokaesi faermaesi terhaedaep kehaelaelaen obaet di sulaewesi selaetaen yaeitu sebaenyaek 82% dengaen 

kaetegori baeik. sikaep tenaegae vokaesi faermaesi terhaedaep kehaelaelaen obaet di sulaewesi selaetaen yaeitu 

sebaenyaek 85% dengaen kaetegori baeik. Sedaengkaen persepsi tenaegae vokaesi faermaesi terhaedaep kehaelaelaen 

obaet di sulaewesi selaetaen yaeitu sebaenyaek 86% dengaen kaetegori baeik. 

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Persepsi, Kehalalan Obat, Sulawesi Selatan 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan catatan Global Islamic Report, Indonesia merupakan salah satu negara yang 

dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Populasi Muslim pada saat ini diperkirakan lebih 

dari 2 triliun, dengan 805 juta tinggal di daratan Asia, 210 juta di Timur Tengah, 300 juta di Afrika, 

18 juta di Eropa, dan 8 juta di Amerika Utara. Populasi muslim dapat dikatakan tumbuh sekitar 3,5% 

setiap tahun (Jepa & Aif Lubis 2019). 
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Hal ini sangat relevan mengingat semakin berkembangnya penerapan hukum syariah di 

Indonesia, termasuk industri halal. Industry halal telah mengalami perkembangan yang signifikan 

dalam berbagai sektor, termasuk industri obat dan herbal. Industri farmasi halal adalah industri 

farmasi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip syariat Islam dalam seluruh proses produksi, 

pemasaran, distribusi, penyimpanan, rantai pasokan, dan pengembangan produknya. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa produk-produk farmasi tersebut memenuhi standar jaminan 

produk halal sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Perkembangan ini didorong oleh meningkatnya 

permintaan konsumen untuk produk-produk yang sesuai dengan keyakinan agama mereka. Semakin 

banyaknya produk farmasi yang diproduksi dengan menggunakan bahan-bahan halal menunjukkan 

adanya respons positif terhadap kebutuhan pasar yang berkembang. Selain itu, industri farmasi halal 

juga memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian dan kesehatan masyarakat, karena 

memberikan pilihan yang lebih beragam dan sesuai dengan kepercayaan agama bagi konsumen. 

Dengan terus berkembangnya industri farmasi halal, diharapkan akan terjadi peningkatan dalam 

ketersediaan produk yang halal dan berkualitas tinggi bagi konsumen Muslim di seluruh dunia. 

 

Laporan dari State of Global Islamic Economic 2022 mengungkapkan sesuai indikator 

skor sektor farmasi, jika industri obat halal Indonesia saat ini masih rangking ke 9 di dunia. Masih 

tertinggal jauh dengan Singapura, Malaysia, Belanda, Belgium, Prancis, Mesir, Turki, serta Uni 

Emirat Arab (Dinar Standart, 2022). Status kehalalan Penerapan Undang-Undang Jaminan Produk 

Halal telah memberikan perhatian khusus terhadap produk farmasi, termasuk obat-obatan, yang 

beredar di Indonesia. Undang-Undang ini mewajibkan bahwa semua produk yang masuk, beredar, 

dan diperdagangkan di Indonesia harus mempunyai sertifikat halal. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa permasalahan terkait kehalalan produk farmasi. Sebagian obat masih 

menggunakan bahan-bahan yang belum memenuhi standar halal, yang menyebabkan 

ketidaksesuaian dengan standar kehalalan. Hal ini dapat menimbulkan dilema bagi konsumen, 

terutama bagi mereka yang peduli dengan kehalalan produk yang mereka konsumsi. Selain itu, 

masalah ini juga dapat memengaruhi kepercayaan konsumen terhadap industri farmasi secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi industri farmasi untuk terus meningkatkan kesadaran dan 

upaya mereka dalam memastikan kehalalan produk-produk mereka. Hal ini bisa dilakukan dengan 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi alternatif bahan-bahan yang halal, serta 

dengan memperkuat sistem pengawasan dan pengendalian kualitas dalam rantai pasokan farmasi. 

Dengan demikian, diharapkan bahwa dalam waktu yang akan datang, semua produk farmasi yang 

beredar di Indonesia dapat memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan. 

 

Penyebab Indonesia masih tertinggal dalam prosedur sertifikasi halal industri obat dapat 

dijelaskan dengan beberapa faktor. Pertama, lambannya kecepatan dalam prosedur sertifikasi halal 

disebabkan oleh ketergantungan pada impor bahan baku obat sebesar 95% dari luar negeri. Hal ini 

mengakibatkan proses sertifikasi menjadi lebih kompleks dan memakan waktu lebih lama karena 

harus menjamin bahwa semua bahan baku yang dipakai memenuhi standar kehalalan yang 

ditetapkan. Data dari MUI menunjukkan adanya kemerosotan jumlah sertifikasi halal pada obat- 

obatan dari tahun 2019 ke tahun 2020. Pada tahun 2019, terdapat 1891 obat bersertifikat halal, 

namun pada tahun 2020 jumlahnya turun menjadi 890. Penurunan ini mungkin disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk kendala dalam proses sertifikasi, perubahan kebijakan, atau penurunan 

permintaan dari pasar. Untuk mengatasi persoalan ini, perlu dilakukan upaya yang komprehensif 

dari pemerintah, industri farmasi, dan masyarakat. Ini termasuk diversifikasi sumber bahan baku 

untuk mengurangi ketergantungan pada impor, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya obat halal, dan memperbaiki proses sertifikasi halal untuk mempercepat ketersediaan 

obat-obatan halal di pasaran. Kurangnya obat bersertifikat halal bisa jadi disebabkan perilaku tenaga 

vokasi farmasi akan kebutuhan obat halal. Hal tersebut memiliki hubungan yang linier terhadap 

pengetahuan, sikap dan persepsi tenaga vokasi farmasi terhadap kehalalan obat. Berdasarkan uraian 

permasalahan diatas, maka penulis tertarik melakukan suatu penelitian dengan judul “Tingkat 

Pengetahuan, Sikap, dan Persepsi Tenaga Vokasi Farmasi Terhadap Kehalalan Obat di Sulawesi 

Selatan”. 

METODE 



 

Desain, Tempat dan Waktu 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif metode kuisioner 

secara online melalui aplikasi google form dengan menguraikan atau menjabarkan tingkat 

pengetahuan, persepsi, dan sikap tenaga vokasi farmasi terhadap kehalalan obat. Penelitian ini 

dilaksanakan di provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Juli 2023- Maret 2024. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh tenaga vokasi farmasi di wilayah provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu yang telah memenuhi kriteria yang 

ditetapkan yaitu sebanyak 844 tenaga vokas farmasi. 

Cara Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode kuisioner (angket). Dimana Kuesioner 

ini memberikan pertanyaan tertulis terkait tingkat pengetahuan, sikap dan persepsi tenaga vokasi 

farmasi terhadap kehalalan obat melalui media online. Kemudian dilakukan tahap kedua yaitu 

pengumpukan data sekunder dan data primer. 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui sampel yang ada. Uji 

validitas dan uji reliabilitas dilakukan terhadap 220 responden. Selanjutnya dilakukan pengolahan 

data menggunakan analisis univariat dan diperoleh data berupatabel dan persentase karakteristik 

responden serta distribusi variabel penelitian dan analisis bivariat untuk menilai hubungan antar 

variabel yang dilakukan melalui uji statistic dengan metode Chi-Square test. Tingkat Pengetahuan, 

sikap dan persepsi tenaga vokasi farmasi terhadap kehalalan obat dibagi menjadi 3 kategori yaitu 

baik (skor 75%-100%), cukup (skor 74%-55%) dan kurang (skor <55%). 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu jenis kelamin, asal 

kabupaten/kota, instansi dan agama. 

Tabel 4.1 Karakteristik Data Responden 

 
Karakteristik Demografi Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 8,80% 

Perempuan 91,20% 

 

 

 

 

 

Asal Kabupaten/Kota 

Bantaeng 9,70% 

Barru 3,30% 

Bone 4,80% 

Bulukumba 2,40% 

Enrekang 5,50% 

Gowa 6,70% 

Jeneponto 10,50% 

Kepulauan Selayar 1,20% 

Luwu 3,90% 

Luwu Timur 5,70% 

Luwu Utara 2,20% 

Maros 2,10% 



 
 Pangkep 3,2 

Pinrang 3,10% 

Sidenreng Rappang 2,1 

Sinjai 3,40% 

Soppeng 2,1 

Takalar 2,80% 

Tana Toraja 2,50% 

Wajo 8,80% 

Makassar 5% 

Palopo 6,10% 

Pare-pare 2,80% 

 

 

Instansi 

Apotek/Klinik 26,90% 

Rumah Sakit 32,90% 

PBF 0,40% 

Puskesmas 27,90% 

Lain-lain 11,90% 

 

 

Agama 

Islam 93,40% 

Protestan 5,80% 

Katolik 0,50% 

Hindu 0,40% 

Buddha 0% 

Konghucu 0% 

 

Tingkat Pengetahuan Tenaga Vokasi Farmasi Terhadap Kehalalan Obat 

Tabel 4.2 Persentase Pengetahuan Responden 

 

Parameter Pertanyaan Ya Tidak Kategori 

Pengetahuan 

tentang definisi 

obat halal. 

 

Apakah anda mengetahui bahwa pasien 

muslim membutuhkan obat halal 

 

 

99% 

 

 

1% 

 

Baik 

Rata-rata 99%  

Pengetahuan 

tentang hal-hal 

yang diharamkan 

untuk 

dikomsumsi 

dalam islam 

Apakah anda mengetahui bahwa bangkai 

binatang, darah , babi, dan alkohol adalah 

haram bagi muslim sebagai bahan obat? 

 

 

97% 

 

 

3% 

 

 

 

 

 

 

Baik 

apakah anda mengetahui bahwa ada obat 

yang tersusun dari beberapa bahan obat 

yang berasal dari babi dan bangkai 

binatang? 

 

 

 

68% 

 

 

 

32% 

Apakah anda mengetahui adanya 

komposisi dalam obat yang mengandung 

bahan dari hewan yang dilarang islam. 

 

 

69% 

 

 

31% 

Rata-rata 78%  

Pengetahuan 

alternatif 

pengganti obat 

Apakah anda mengetahui bahwa pilihan 

alternatif obat halal untuk menggantikan 

obat non halal tersedia bahannya 

 

 

65% 

 

 

35% 

 

Cukup 



 

Rata-rata 64%   

Konseling obat 

tidak halal untuk 

pasien 

Apakah anda mengetahui bahwa 

merupakan suatu kewajiban etis bagi 

tenaga farmasi untuk meminta persetujuan 

pasien muslim sebelum melayani 

pembelian obay yang mengandung bahan 

non halal 

 

 

 

 

 

86% 

 

 

 

 

 

13% 

 

 

 

Baik 

Rata-rata 86%  

 

Tingkat Sikap Tenaga Vokasi Farmasi Terhadap Kehalalan Obat 

Tabel 4.3 Persentase Sikap Responden 

 

Parameter Pertanyaan 
SS S TS STS 

Kategori 
Persentase % 

 

 

 

 

 

 

 

Tenaga farmasi 

berkomunikasi 

dengan pasien tentang 

bahan obat tidak halal 

Saya berdiskusi dengan 

pasien mengenai 

komposisi bahan yang 

haram dalam obat 

 

288 

(46%) 

 

292 

(47%) 

 

35 

(6%) 

9 

(2%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

Saya merasa sesuatu 

kewajiban moral bagi 

saya memberitahukan 

kandungan bahan yang 

tidak non halal kepada 

pasien (yaitu alkohol 

dalam sirup elixir dan 

gelatin pada kapsul) 

 

 

291 

(47%) 

 

 

 

290 

(46%) 

 

 

 

36 

(6%) 

 

 

 

7 (1%) 

Saya meminta 

persetujuan pasien, jika 

saya tahu bahwa obat 

tersebut tidak halal 

 

328 

(53%) 

 

269 

(43%) 

 

23 

(4%) 

 

4 (1%) 

Rata-rata 85% 

 

 

 

Tenaga farmasi 

memberitahu bahan 

halal pada pasien 

Saya 

mempertimbangkan 

agama/ kepercayaan 

pasien ketika melayani 

pembelian obat pasien 

 

239 

(38%) 

 

300 

(48%) 

 

71 

(11%) 

 

14 

(2%) 

 

 

 

 

 

Baik 

Saya mengedukasi 

pasien mengenai bahan 

obat halal 

342 

(55%) 

265 

(42%) 

15 

(2%) 

 

2 (0%) 

Rata-rata 84% 



 

 

 

 

 

Tenaga farmasi 

memilih produk obat 

halal tersedia 

Saya berusaha mencari 

pilihan obat halal yang 

ada di apotek 

305 

(49%) 

307 

(49%) 

12 

(2%) 

 

0 (0%) 

 

 

 

 

 

 

Baik 

Saya akan berusaha 

mencarikan bahan obat 

halal di apotek lain, jika 

di apotek saya tidak 

menyediakan bahan 

obat halal yang 

diperlukan pasien 

 

 

385 

(62%) 

 

 

232 

(37%) 

 

 

 

6 (1%) 

 

 

0 

(0%) 

Rata-rata 88% 

 

 

Tenaga farmasi 

memberi saran 

kepada pasien untuk 

membeli obat halal. 

Saya merasa tenaga 

kefarmasian adalah 

sumber informasi yang 

baik mengenai sumber 

dan bahan obat 

 

243 

(39%) 

 

338 

(54%) 

 

41 

(7%) 

 

11 

(2%) 

 

 

 

 

 

Baik 

Saya mengedukasi 

pasien mengenai bahan 

obat halal 

288 

(46%) 

320 

(51%) 

11 

(0%) 

 

0 (0%) 

Rata-rata 84%  

 

Tingkat Persepsi Tenaga Vokasi Farmasi Terhadap Kehalalan Obat 

Tabel 4.3 Persentase Persepsi Responden 
 

 

 

 

Parameter 

 

 

 

Pertanyaan 

 

 

SS 

 

 

S 

 

 

TS 

 

 

STS 

 

 

 

Kategori 
 

 

Persentase % 

Persepsi 

terhadap 

hak pasien 

mengetahui 

sumber 

bahan obat 

Pasien meiliki hak untuk menanyakan 

informasi informasi mengenai sumber 

bahan-bahan obat 

 

324 

(52%) 

 

291 

(47%) 

 

9 

(1%) 

 

0 

(0%) 

 

 

 

 

 

Baik 
Penting bagi seorang tenaga 

kefarmasian untuk menjelaskan tentang 

sumber dan bahan- bahan obat. 

 

260 

(42%) 

 

336 

(54%) 

 

27 

(4%) 

 

1 

(0%) 

 

 

Rata-rata 

 

 

86% 



Tenaga 

farmasi 

diedukasi 

mengenai 

sumber dan 

bahan obat. 

 

Tenaga kefarmasian harus diedukasi 

mengenai sumber dan bahan obat. 

 

 

 

321 

(51%) 

 

 

 

288 

(46%) 

 

 

 

14 

(2%) 

 

 

 

1 

(0%) 

 

 

 

Baik 

Rata-rata 87% 
 

Peran 

tenaga 

farmasi 

terkait 

agama 

pasien. 

 

Agama/ kepercayaan pasien juga 

dipertimbangkan ketika melayani 

pembelian obat. 

 

 

 

217 

(35%) 

 

 

 

311 

(50%) 

 

 

 

81 

(13%) 

 

 

 

15 

(2%) 

 

 

 

Baik 

Rata-rata 79% 

Peran 

perusahaan 

farmasi 

terkait obat 

halal. 

Pabrik farmasi harus peka terhadap 

kewajiban agama pasien dan jika 

memungkinkan harus memproduksi obat 

yang halal 

 

 

327(52%) 

 

277 

(44%) 

 

18 

(3%) 

 

2 

(0%) 

 

 

 

 

Baik perusahaan obat harus secara jelas 

menandai kemasan obat dengan label 

halal/ non halal yang mudah dilihat. 

 

410 

(66%) 

 

212 

(34%) 

 

2 

(0%) 

 

0 

(0%) 

Rata-rata 89% 
 

Tenaga 

farmasi 

menerima 

panduan 

tentang obat 

halal. 

 

Panduan yang jelas dan mudah dimengerti 

merupakan hal yang dibutuhkan oleh 

tenaga kefarmasian untuk mengatasi 

konflik menyangkut agama/ kepercayaan 

pasien. 

 

 

 

334 

(53%) 

 

 

 

280 

(45%) 

 

 

 

 

 

5(0%) 

 

 

 

0 

(0%) 

 

 

 

Baik 

Rata-rata 87% 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Data Responden 

 

Toetael respoenden da eri 2141 ka ebupa eten/koeta e yaeng aedae di sula ewesi selaeta en paedae penelitiaen ini 

seba enyaek 814141 respo enden yaeng diaemaeti berdaesaerkaen jenis kelaemin, aesael kaebupaeten/ko etae , insta ensi daen 

aegaemae. da epaet diketa ehui baehwa e tena egae voeka esi faerma esi Sula ewesi Sela etaen ya eng berpa ertisipa esi menja edi 

respo enden daela em penelitia en ini paeling baenyaek berjenis kela emin perempuaen, ya eitu sebaenyaek 717131 

respoenden aetaeu 9111,2101%%. Seda engkaen jumlaeh respoenden laeki-la eki sebaenya ek 7151 respoenden aetaeu 

81,8101%. Dengaen demikiaen jumla eh respo enden perempua en daen respo enden laeki-laeki saengaet jaeuh 

berbedae. Dilihaet daeri daeta e haesil tersebut, daepaet disimpulka en baehwae tenaegae vo eka esi Perempua en lebih 

baenyaek daeripa edae tenaegae voekaesi laeki- la eki. Ha el ini diperkuaet berdaesa erka en BPS taehun 21012101 jumlaeh 

penduduk di Sula ewesi Sela etaen lebih baenyaek Perempua en yaeitu 41,5161 jutae jiwa e daen laeki-la eki 41,5101 jutae 

jiwa e, ma eka e penduduk yaeng bermina et bekerja e seba ega ei tenaegae voeka esi faerma esi lebih ba enyaek berjenis 

kela emin Perempua en. 

Ka era ekteristik aesael kaebupaeten/ko etae tena egae voekaesi faerma esi ya eng bersediae menja edi respo enden 

daela em penelitiaen ini ya eitu baenta eeng denga en jumla eh 8121 respo enden aetaeu 91,7101%, baerru 31,310 1%, boene 



 

dengaen jumla eh 4111 respoenden aeta eu 41,8101%, bulukumba e denga en jumlaeh 2101 respoenden aeta eu 21,4101%, 

Enrekaeng dengaen jumla eh 4171 respo enden aetaeu 51,5 101%, goewae dengaen jumlaeh 5171 respo enden aetaeu 61,7101%, 

jenepoento e dengaen jumla eh 8191 respo enden aetaeu 1101,5101%, kepulaeua en sela eya er dengaen jumla eh 1101 respo enden 

aetaeu 11,210 1%, luwu denga en jumla eh 3131 respo enden aetaeu 31,910 1%, luwu timur denga en jumla eh 4181 respo enden 

aeta eu 51,7101%, luwu utaerae dengaen jumlaeh 1191 respoenden aetaeu 21,2101%, maeroes denga en jumla eh 1181 

respoenden aetaeu 21,110 1%, pa engkep denga en jumlaeh 2171 respo enden aetaeu 3 1,2 1%, pinra eng denga en jumla eh 2161 

respoenden aeta eu 31,1101%, sidenreng raeppaeng denga en jumlaeh 1181 respoenden aetaeu 2 1,11%, sinja ei dengaen 

jumlaeh 2191 respo enden aetaeu 3 1,4101%, so eppeng dengaen jumlaeh 1181 respo enden aetaeu 2 1,1 1%, taekaela er denga en 

jumla eh 2141 respoenden a etaeu 2 1,8 101%, taenae to eraejae dengaen jumlaeh 2111 respoenden aetaeu 21,5 10 1%, waejo e dengaen 

jumla eh 7151 respo enden aetaeu 81,8101%, maeka essa er denga en jumlaeh 4121 respo enden aetaeu 5 1%, paeloepoe dengaen 

jumla eh 5121 respo enden aetaeu 61,1101%, paere-pa ere denga en jumlaeh 2141 respo enden aetaeu 21,8101% (ta ebel 41.1 1) 

Ma eka e daeri itu aesa el/ka ebupaeten respoenden yaeng lebih baenyaek mengisi kuisioener yaeitu jenepo entoe. 

Ka era ekteristik berda esa erka en insta ensi tena egae voeka esi fa ermaesi yaeng bersediae menjaedi respoenden 

ya eitu aepo etek /klinik 212181 respo enden aetaeu 2161,9101%, ruma eh sa ekit 217191 respo enden aetaeu 31,9 101%, PBF 31 

respoenden aeta eu 0 1,4 10 1%, puskesmaes seba enyaek 213171 respoenden a etaeu 217 1,9 10 1% da en la ein-la ein 110111 respo enden 

aetaeu 1111,9101%, ha el tersebut menunjukka en baehwae tena ega e voekaesi faerma esi paedae penelitiaen ini didoemina esi 

beraesael daeri instaensi rumaeh sa ekit. 

Kaeraekteristik respoenden berdaesaerkaen aegaemae didaepaetkaen haesil baehwae aegaemae terbaenyaek yaeng 

diaenut oeleh respoenden aeda ela eh aegaemae isla em ya ekni sebaenya ek 712191 o eraeng a eta eu 9131,4 10 1%. Seda engka en yaeng 

beraega ema e pro etesta en seba enya ek 4191 o eraeng aetaeu 51,8101% sela ein itu ya eng beraega ema e kaeto elik seba enyaek 41 

o eraeng aetaeu 01,5101% da en yaeng bera egaema e hindu seba enya ek 31 o eraeng aetaeu 01,4101% , ha el ini sesua ei dengaen 

BPS Sula ewesi Selaetaen ta ehun 21012111 seba enyaek 81,2161 jiwa e aetaeu 8191,8171% . Sejaelaen denga en ha el tersebut 

ma eyoerita es ko ensumen aedaelaeh bera egaema e isla em wa ela eupun aedae tena egae vo ekaesi faermaesi ya eng no en isla em 

setidaeknyae taehu aeka en kebutuha en paesien ya eng beraegaemae islaem untuk menimbulka en keperca eya ea en daen 

kenyaema enaen pa esien sela ema e beroebaet. 

Tingkat Pengetahuan Tenaga Vokasi Farmasi Terhadap Kehalalan Obat 

Berda esa erka en taebel diaetaes daepaet diketaehui baehwae paeraemeter ya eng menunjukka en pengeta ehuaen 

respoenden baeik ya eitu tenta eng definisi o ebaet haelael. Seba enya ek 919 1% respoenden mengetaehui baehwa e pa esien 

membutuhka en oeba et haelael da en 11% tida ek mengetaehui baehwae pa esien membutuhka en oeba et haelael. Definisi 

haelael aeda ela eh sega elae sesua etu yaeng menyeba ebkaen seseo eraeng tidaek dihukum jikae mengguna eka ennyae 

beraerti sesua etu yaeng boeleh a eta eu daepaet diko emsumsi (kristia ene D, 21012111). 

Pengeta ehuaen ba eik jugae diga embaerkaen paedae pa era emeter tenta eng hael-ha el ya eng diha eraemkaen untuk 

dikoemsumsi daela em isla em seba enyaek 7181% respo enden mengetaehui baehaen baehaen aepa e saejae ya eng dila era eng 

untuk diko emsumsi o eleh seo eraeng muslim. Hael-hael yaeng ha era em untuk diko emsumsi baegi seo eraeng 

muslim aedaelaeh ba engkaei, daera eh, baebi, khaemr. Ba engkaei, daeraeh daen daeging ba ebi merupaeka en ma ekaenaen 

ya eng haeraem daen tidaek bo eleh diko emsumsi o eleh seo era eng muslim. Ha el ini sudaeh saengaet jela es disebutka en 

daelaem Ael-quraen ya eng menja edi sumber hukum pertaemae baegi uma et isla em. 

Ha esil penelitia en paedae paeraemeter pengeta ehuaen tenaegae voekaesi faermaesi tenta eng a elternaetif 

penggaenti oebaet tida ek haela el sebaenyaek 6141% respo enden mengeta ehui a elterna etif oebaet ha ela el untuk 

menggaentikaen oebaet ya eng tidaek haela el yaeng bera erti jaewaebaen respo enden cukup . Sesua ei penelitia en 

chaerisma e cha elidae zia e 21012111 yaeng menyaetaekaen seba enya ek 7161% respoenden mengeta ehui aelternaetif 

penggaenti oebaet tidaek haelael. Aepaebilae baenyaek yaeng tidaek mengeta ehui aeda enyae aelternaetif piliha en oebaet 

haela el untuk mengga entika en iaet tida ek haela el maekae respo enden aekaen teta ep memberikaen oebaet denga en baehaen 

yaeng tidaek haela el kepaedae pa esien. Tujuaen daeri pernyaetaeaen ini aedaelaeh mengeta ehui seaeuh maenae 

pengetaehuaen respo enden tentaeng kesediaea en baeha en oebaet haela el seba egaei piliha en aelterna etif untuk oebaet yaeng 

tida ek haelael. 

Pa era emeter pengeta ehua en tenaega e voekaesi faerma esi tentaeng ko enseling oebaet haela el kepaeda e paesien 



 

seba enyaek 8161% respo enden mengetaehui baehwae merupa eka en suaetu kewa ejiba en pekerjaea en tenaegae faermaesi 

untuk meminta e persetujua en paesien sebelum meresepka en oebaet-oeba eta en yaeng mengaendung baehaen yaeng 

tida ek ha ela el. Tujuaen perta enyaea en tersebut sesua ei denga en Permenkes No e. 7131 Ta ehun 21011161 tenta eng sta enda er 

pela eyaena en kefaerma esia en di aepo etek yaeitu saelaeh sa etu upa eya e tena ega e fa ermaesi da elaem membaentu maesya eraekaet 

da ela em menyelesa eika en maesaela eh terka eit keseha eta en daen pengo eba eta enyae serta e da ela em meningkaetka en mutu 

kehidupaen paesien a edaela eh memberika en koenseling terka eit penggunaeaen o eba et yaeng bena er. Persetujua en 

da ela em pemberia en oebaet diperluka en untuk mempero eleh haesil teraepi yaeng disetujui o eleh keduae pihaek 

dengaen tujuaen kesembuha en paesien. 

Tingkat Sikap Tenaga Vokasi Farmasi Terhadap Kehalalan Obat 

 

Berda esaerkaen taebel diaetaes da epa et daepa et diketa ehui baehwa e sikaep baeik digaembaerkaen paedae 

pa eraemeter tenta eng tenaega e voekaesi faermaesi mela ekuka en koemunika esi dengaen paesien tentaeng baeha en oebaet 

tida ek haelael seba enya ek 8151% respoenden sa engaet setuju untuk mendiskusika en tentaeng ko empo esisi baehaen 

ya eng haeraem daelaem oeba et (p1 1). Seba enyaek 4171% respoenden setuju untuk memberita ehukaen kaendunga en 

ba ehaen yaeng tidaek ha ela el kepaedae paesien (p2 1). seba enyaek 5131% respo enden setuju untuk meminta e 

persetujuaen paesien jika e saeyae ta ehu baehwae oebaet ya eng aekaen dibeli tida ek ha ela el (p3 1). Ha el ini sesua ei litera etur 

Trisna ewa eti (21011181) ya eng menyaetaekaen sikaep respo enden tenta eng kehaela ela en oebaet menunjukkaen baehwa e 

1191% respo enden saengaet setuju, seda engkaen 7131% setuju ba ehwa e merekae berdiskusi dengaen paesien 

merekae tenta eng baehaen oebaet yaeng dilaera eng/haera em digunaekaen. 

Haesil ya eng didaepa et daeri paeraemeter tenaegae voeka esi faermaesi memberitaehu baehaen haelael pa edae 

pa esien seba enyaek 3181% respoenden setuju denga en mempertimba engkaen kepercaeyaeaen/aegaemae pa esien 

daelaem mela eyaeni pembelia en oeba et (p41) denga en tujua en untuk menghindaeri mis info erma esi a entaera e paesien 

daen tenaega e voekaesi fa ermaesi sehinggae terbaengun keperca eya ea en paesien dengaen tena egae vo ekaesi faermaesi 

sertae menunjukka en kepedulia en Tenaegae voekaesi faermaesi terhaeda ep paesien. Daen sebaenyaek 4121% 

respo enden setuju mengeduka esi paesien mengenaei ba eha en oebaet ha ela el (p5 1). 

Pa era emeter tenaegae faermaesi tenaega e faermaesi memilih pro eduk oebaet haela el tersedia e sebaenya ek 4191% 

respoenden setuju berusaehae menca eri piliha e oeba et haelael yaeng aedae diaepoetek (p6 1). Ha el ini sesua ei dengaen 

literaetur chaerisma e cha elida e ziae 21012111 yaeng menyaeta eka en baehwae ma eyoeritaes respoenden memilih setuju 

mengenaei pemilihaen oeba et haelael ya eng tersediae dia epo etek, yaeitu 5101% setuju daen 4 141% saengaet setuju. 

Seba enyaek 3171% respoenden setuju setuju berusaehae mencaerika en baehaen o eba et haelael di aepoetek la ein jikae 

dia epoetek saeyae tida ek menyedia eka en baeha en oebaet haela el ya eng diperlukaen pa esien (p71). Tujua en pertaenyaea en 

tersebut. Tujua en pertaenyaeaen tersebut ya eitu mema estika en tenaegae kefaermaesiaen memberi yaeng terba eik 

untuk ko ensumen untuk mempero eleh oebaet ha ela el terutaema e koensumen muslim. Da ela em memilih sua etu 

proeduk, seseo era eng mempertimba engkaen bebera epae hael seperti kebutuha en, ha ergae, da en kuaelitaes pro eduk. 

Daelaem ko enteks penelitia en ini yaeng menjaedi daesaer pemilihaen aedaela eh kuaelita es oeba et ha ela el. Jikae paesien 

mengetaehui kehaela elaen oebaet maeka e aekaen muncul kepuaesa en paedae paesien daen kepua esa en tersebut aeka en 

menunjukka en pro eba ebilita es kesehaetaen yaeng memba eik (ziae chaerisma e, 21012111). Seba enyaek 5141% setuju 

tenaegae kefaerma esiaen aedaelaeh sumber info ermaesi ya eng ba eik mengena ei sumber da en ba ehaen oebaet (p81). Da en 

5111% setuju mengeduka esi pa esien mengena ei ba eha en-baehaen oebaet haelael (p9 1). 

 

Tingkat Persepsi Tenaga Vokasi Farmasi Terhadap Kehalalan Obat 

Ha esil penelitiaen paedae pa era emeter pa esien menerimae info ermaesi mengenaei sumber da en baehaen oebaet 

menunjukka en seba enyaek 4171% respoenden setuju aepaebilae paesien mena enyaeka en info erma esi mengenaei 

sumber daen ba eha en oebaet (p.1 1). Daen sebaenyaek 5141% respo enden setuju untuk menjela eska en tenta eng 

sumber daen ba ehaen oebaet (p.21). Sesua ei penelitia en Isna eini (21012101), seba enyaek 6 151% ma esya era ekaet setuju jika e 

pa esien memiliki haek untuk mena enyaeka en info erma esi mengena ei sumber baehaen oebaet. Menurut penelitia en 

(praehaerdikae 21012111) ba ehwa e untuk mengetaehui isi ka endungaen oebaet teruta emae tenta eng kea ebsa eha en oebaet di 



 

ma etae sya eria eh, koensumen juga e memiliki haek untuk mempero eleh info erma esi ya eng mema eda ei daen aekuraet 

tenta eng oebaet ya eng mereka e a embil. Tujua en daeri perta enya ea en tersebut aeda ela eh aega er tenaegae fa ermaesi 

mengetaehui baehwae sumber baehaen oeba et merupaekaen hael ya eng penting untuk diketaehui da en koensumen 

jugae berha ek untuk mempero eleh info erma esi ya eng mema eda ei mengena ei sta etus keha elaela en da eri baehaen- 

baehaen oeba et ya eng a eka en diko ensumsi. 

Paeraemeter tenaegae faerma esi diedukaesi mengenaei sumber daen baeha en oebaet menunjukka en 

seba enyaek 4161% respoenden mera esa e setuju haerus dieduka esi mengenaei sumber daen baehaen oebaet (p.3 1). 

Pendidikaen diperluka en kaerenae paera e tenaegae vo ekaesi fa ermaesi umumnyae tidaek menyaedaeri pentingnya e 

haelaelaen to eiba en daelaem pengoeba eta en. Oeleh ka erenae itu, tenaega e voekaesi fa ermaesi yaeng memberika en 

info ermaesi kepaedae koensumen perlu mengetaehui lebih jaeuh tentaeng aesael usul daen kaendungaen oebaet. 

Tujuaen daeri eduka esi tersebut aedaela eh a ega er tenaegae kefa ermaesia en daepaet memaehaemi hukum sya eria eh 

mengenaei oebaet ha ela el ta enpae ra egu daela em mela eya eni ko ensumen (A efifi, 21011161). 

Ha esil penelitia en paedae paeraemeter tenaegae faermaesi mempertimbaengkaen aegaemae paesien 

menunjukka en seba enyaek 5101% respo enden setuju daen 3151% saengaet setuju untuk mempertimba engkaen 

aegaemae pa esien ketika e melaeyaeni pembeliaen oeba et (p.4 1). Ma eksud daeri perta enyaea en ini aeda ela eh baehwae 

permaesa ela eha en terka eit aegaema e da en keyaekina en merupa eka en toepik pembicaera eaen yaeng sa enga et penting da en 

sensitif, terutaemae di negaerae ya eng maeyo erita es penduduknya e beraegaema e Isla em. Muslim mengikuti ima en 

daen aegaemae merekae. Ha ela el aeda ela eh baegiaen yaeng saengaet penting daen esensiael da ela em praektik kea ega emaea en 

baegi seluruh umaet Islaem. 

Haesil penelitia en paeda e paeraemeter peraen perusaeha eaen faerma esi terkaeit oebaet haelael menunjukka en 

respoenden sebaenya ek 3141% setuju daen 6161% saengaet setuju jikae memungkinka en paebrik fa ermaesi untuk 

memproeduksi oebaet ha ela el (p.61). Da en sebaenya ek 4141% respo enden setuju da en 5121% saenga et setuju aepa ebilae 

perusaehaeaen oebaet menaendaei secaerae jelaes kemaesaen oebaet dengaen laebel haelael/no en haelael yaeng mudaeh 

diliha et (p.5 1). Sesua ei penelitia en Trisnaewaeti (2 1011 18 1), ya eng maena e maeyo eritaes respoenden memiih setuju 

daen saengaet setuju terkaeit peraen perusaehaeaen faerma esi paedae kaesus oebaet haelael. Tujua en da eri peraen 

perusaehaea en faerma esi daelaem hael oebaet haela el aedaelaeh untuk menyaedaerkaen industri faermaesi aekaen keinginaen 

maesyaeraekaet terha edaep laebel haelael pa edae oebaet, sehinggae maesyaeraekaet tida ek raegu untuk membeli daen 

mengko ensumsi o eba et. Da en tena egae voeka esi fa erma esi da epaet menja edi jemba eta en aentaerae ma esya era eka et lo eka el 

daen perusaeha ea en fa ermaesi. O eleh kaerenae itu diperluka en koemitmen, dedika esi, daen kerjaesa ema e yaeng baeik 

aenta era e Ulaema e, aepo eteker, daen tena egae kesehaeta en la einnya e untuk terus berupa eyae melaekukaen penelitiaen 

gunae mewujudka en pengo ebaeta en Haelael daen Taeyb. 

Haesil penelitia en pa edae paeraemeter tena egae faerma esi menerima e pa enduaen tenta eng oeba et haelael daen 

aelternaetif penggaenti untuk oeba et tida ek haelael menunjukka en respoenden sebaenyaek 5131% setuju da en 4151% 

saengaet setuju denga en aeda enyae paenduaen yaeng jelaes da en mudaeh dimengerti untuk menga eta esi koenflik 

menyaengkut aegaema e paesien (p.7 1). Sesua ei penelitia en Trisna ewa eti (21011181) yaeitu seba enya ek 3151% respo enden 

sa enga et setuju da en 6141% respoenden setuju ba ehwa e Paerae pro efesio enael laeyaenaen keseha eta en membutuhkaen 

paenduaen yaeng jelaes da en muda eh dipaeha emi untuk menyelesa eika en ko enflik keya ekina en daen aegaemae. Tujuaen 

da eri Pa enduaen Medis Haelael a edaela eh untuk mengeksplo eraesi pentingnyae memberika en bimbinga en kepaedae 

tenaegae pro efesio enael fa ermaesi da ela em menyelesa eika en ko enflik aenta er aegaemae/aegaemae. Sela ein itu juga e untuk 

mengetaehui sebera epae koeo epera etifnyae tena ega e kefaermaesiaen daelaem mengemba engkaen o ebaet a elterna etif noen 

haelael. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap, dan persepsi tenaga 

vokasi farmasi terhadap kehalalan obat di Sulawesi Selatan menunjukkan angka yang positif. 

Masing- masing memiliki nilai rata-rata 82%, 85% dan 86%. Maka dari itu secara keseluruhan dapat 



 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap dan persepsi tenaga vokasi farmasi termasuk dalam 

kategori baik. 

SARAN 

Perlu dilakukan studi tambahan untuk mengeksplorasi dampak pengetahuan tenaga vokasi 

farmasi terhadap perilaku mereka dalam pelayanan obat halal. Untuk penelitian berikutnya, 

diharapkan peneliti dapat memperluas cakupan dengan menyelidiki hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan perilaku tenaga vokasi farmasi terhadap kehalalan obat. 
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